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Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai kehidupan rumah tangga
yang istrinya mengikuti majelis taklim di kota Banjarmasin. Latar belakang
masalah karena setelah melihat beberapa jamaah yang bercerai karena mengikuti
majelis taklim.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran
kehidupan rumah tangga yang istrinya mengikuti majelis taklim di kota
Banjarmasin dan dampak dari istri yang mengikuti majelis taklim. Adapun tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui gambaran kehidupan rumah tangga yang
istrinya mengikuti majelis taklim di kota Banjarmasin dan untuk mengetahui
dampak dari istri yang mengikuti majelis taklim.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif, yang berlokasi di Banjarmasin. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan Peneliti menggunakan teknik wawancara.
Untuk memperoleh kesimpulan dari kehidupan rumah tangga, dilakukan analisis
secara kualitatif terhadap data yang didapat.

Dari Hasil penelitian diperolah gambaran kehidupan rumah tangga yang
istrinya mengikuti majelis taklim di kota Banjarmasin adalah bertambah
harmonis dan tidak harmonis dari kehidupan rumah tangga yang harmonis
berdampak istri menjadi lebih penyabar, lebih taat kepada suami, lebih
mengetahui hak dan kewajibannya dan istri telah memakai jilbab. Sedangkan
dampak dari kehidupan rumah tangga yang tidak harmonis adalah istri tidak
mentaati suaminya dan telah meninggalkan hak dan kewajibannya sehingga telah
terjadi perceraian.

Rumah tangga yang istrinya mengikuti majelis taklim di kota Banjarmasin
dari 25 istri yang mengikuti majelis taklim, sudah dapat diperkirakan bahwa
majelis taklim dapat membuat tujuan rumah tangga tambah harmonis dengan
tujuan menuntut ilmu dan tidak meninggalkankn hak dan kewajibannya sebagai
seorang istri sesuai dengan hukum Islam dan hukum postif.



